PERLU TAPI TIDAK PERNAH:

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS GEOGEBRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan, yang
dihadapi guru matematika berkaitan dengan materi fungsi dan kalku
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Abstrak

sain

bahan ajar, memvalidasi dan mengevaluasinya. Desain penelitign nakan
model Plomp dengan empat tahapan utama; Investigasi qawal, Pgrancangan,
Realisasi/konstruksi, dan Evaluasi dan revisi. Hasil m kait bahwa ada
sejumlah potensi yang belum dimanfaatkan guru untu i permasalahan

dan media menjadi rujukan perbaikan, respon san@at

dan

itunjukkan oleh guru
melalui angket yang

yang dihadapi dalam mengajarkan fungsi dan kalkulu% n para ahli materi

mahasiswa calon guru matematika ditunju

disebarkan. Output yang dihasilkan menjadi s atu alternatif untuk penguatan
konsep dasar fungsi dan kalkulus juga sebagei riatif untuk membelajarkannya
kepada siswa dan mahasiswa. %

Kata Kunci: Kontingensi Operan, t@gembangan, Kurang Bahan

A. PENDAHULUAN ‘\‘
Buku yang berkualitas, dan gu@enaga kependidikan merupakan dua syarat untuk

SD
ajar berkualitas harus n&i empat komponen: 1) Kelayakan isi, 2) kelayakan
h

meningkatkan kualitas
penyajian, 3) kelaya

tahun 2005. Kom

i pendidikan (Mulyasa, 2005:3). Buku atau modul
, dan 4) kelayakan kegrafikan (BSNP,2017). Guru

i yang dimaksud antara lain: kompetensi profesional, kompetensi

profesional memilg petensi menurut Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14
pewéns
eten

pedagogik, ko

matematika,
bidang

T
2

pribadi dan kompetensi sosial. Untuk mahasiswa calon guru
an tiga kemampuan: 1) kemampuan dibidang kerja, 2)kemampuan
an, dan 3) kemampuan manajerial (IndoMs, 2014;Tim Penyusun, 2017).

termuat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun

pe
N
+2008¢tentang Standar Nasional Pendidikan dalam Bab IV terkait Standar Proses, Pasal 19

» proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,

rta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

at
@iraﬁf, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,

Untuk itu, Bahan ajar yang berkualitas tentulah harus disusun dengan baik, terstruktur,

\Q dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

sesuai dengan karakteristik siswa dan capaian komptensi yang diharapkan. Bahan ajar
yang digunakan oleh guru, manajemen kelas, pengetahuan dan kepribadian guru, serta
metode pembelajaran yang digunakan akan mempengaruhi sikap siswa terhadap
matematika (Yilmaz, et al. ,2010). Guru harus menyiapkan pembelajaran yang terstruktur

dengan baik

sehingga pembelajaran dapat terlaksana dan berpusat pada siswa ( Cai et

al.2009, p.26). Kemampuan guru dalam merancang ataupun menyusun materi atau bahan
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ajar menjadi salah satu hal yang sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses
belajar dan pembelajaran (Lestari, 2013, p.1). Praktik nyata yang dibuat oleh guru dan
kemampuan mereka untuk mengintegrasikan ICT ke dalam proses pembelajaran
berakibat efektivitas ICT di sekolah (Lorena, et.al.,2017). Perangkat seluler seperti laptop,
tablet dan ponsel menjadi alat atau media pembelajaran yang berpotensi besar baik
didalam kelas ataupun diluar kelas (Sung, Y. T., Chang, K. E., & Liu, T. C.,2016). QQ

Kenyataan menunjukkan bahwa buku-buku teks kalkulus memandang materi-mate
sebagai sebuah perhitungan dan aplikasi prosedur-prosedur daripada perspektif teori ya 'Q
berakibat pada siswa sebagai penerima pasif bukan pemikir kritis, pembelaj Q
matematika dimuati dengan hafalan rumus-rumus dan prosedur perhitungan (Liang,
Padahal konsep tentang limit, turunan dan integral merupakan konsep yang sandat rel
dalam program studi pendidikan matematika yang bersifat abstrak dan hifagkis,
konsep dasarnya pada limit (Dane, A., Cetin, O. F., Bas, F., & Sagirli, M. 0.,2016). Guru
matematika cenderung mengajarkan aplikasi konsep melalui latihan-latihan prosedur
ketimbang menjelaskan mengapa langkah-langkah tersebut dapat dilakukan (Ma’rufi,
Budayasa, I. K., & Juniati, D. ,2017). Hal ini berdampak adanya miskonsepsi siswa kelas
XI terutama pada limit untuk x mendekati 0 (Winarso, W., & Toheri, T.,2017).Kesalahan

yang sama juga dialami mahasiswa yang mengambil rrw\ kalkulus 1 selama 3

tahun berturut-turut.

Penggunaan geogebra dalam pembelajaran matematika memiliki berbagai manfaat.
Geogebra memungkinkan untuk memberikan ¢ ran visual dari fungsi yang biasa
disajikan secara verbal atau analitik (Mamm . & Negeri, J.P.M.F.U.,2011).
mengurangi miskonsepsi siswa pada materi limit (Zulnaidi, H., & Oktavika, E.,2018).
Meningkatkan hasil belajar dalam statistik, teorema tentang lingkaran dan ketertarikan
dalam belajar (Emaikwu, S. O, lji, C., & Abari, M.,2015; Tay, M. K., & Wonkyi, T. M.
,2018). meningkatkan hasil belajar dan sikap positif (Adegoke, A. I. (2016). Membantu
guru meningkatkan pemahaman konse'p (Agyei, D. D., & Benning, 1.,2015).

Geogebra dirancang untuk arkan aljabar, geometri dan kalkulus secara simultan
(Hohenwarter (2008). GeQ@e emungkinkan siswa untuk mempelajari konsep-konsep
aljabar yang berkaitanéi an lebih mudah untuk dipahami. Hal ini dikarenakan
dalam geogebra ikan secara analitik maupun visual. Representasi visual yang
disajikan dalam ge®gebra akan membantu siswa seperti melihat karakteristik fungsi,
domain dan raﬂungsi, secara bersamaan (Mahmudi, A. & Negeri, J.P.M.F.U;2011).
Geogebra ge@q[ at pembelajaran, memberikan kesempatan untuk memahami konsep
(Pfeiffer, C. (JZOl?),

K -kgjian yang dilakukan lebih berorientasi pada penggunaan geogebra alat bantu dan
.m&pembelajaran. Pengembangan bahan ajar geogebra versi android (Budiman dan
mdhani,2017, Bahan Ajar Elektronik Berbasis Geogebra dengan Model Penemuan

imbing Pada Materi Bilangan Bulat (Amri,2018), Pengembangan bahan ajar

ogram linear menggunakan aplikasi geogebra berbantuan  android (Fazar,

kalkulus masih sulit ditemukan. Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada dua teori
besar dalam pembelajaran matematika yakni, Teori Kontingensi Operan Yyang
dikembangkan Skinner dan Teori Kondisi Belajar yang dikembangkan oleh Robert
Cagne.

\ dkk.,2016),
! 0 Sedangkan kajian tentang integrasi geogebra dalam pengembangan bahan ajar fungsi dan
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% komputer dan LCD?
; A. Ada laboratorium komputer dan LCD yang di tiap kelas

Pengembangan bahan ajar ini dilakukan untuk: mengkaji karakteristik bahan ajar fungsi
dan kalkulus berbasis goegebra untuk guru dan calon guru matematik, dan mengakji
implementasi bahan ajar fungsi dan kalkulus berbasis geogebra pada guru dan mahasiswa
calon guru.

B. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru matematika yang tergabung dalam MG Q
Matematika Kabupaten Brebes dengan sampel 35 guru, dan Mahasiswa semesterl dengan sa;nm‘

mahasiswa. Penelitian pengembangan bahan ajar ini menggunakan model Plomp deng a\
langkah seperti pada gambar 1 berikut;
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Gambar 1: Tahapan bangan Bahan Ajar (Model Plomp)

Instrumen pengumpulan dat Igunakan, antara lain: kuesioner potensi dan masalah
untuk mengidentifikasi poter&m permasalahan yang dihadapi oleh guru dan mahasiswa
calon guru. Contoh instru g ®igunakan dapat dilihat pada gambar 2 berikut.

7. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap Bahan Ajar tentang fungsi, limit,
turunan dan integral yang digunakan selama ini?
A. Sangat membantu
B. Kurang membantu

8. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat bahan ajar sendiri?

A. Pernah
® B. Belum Pernah

9. Apakah di Sekolah tempat mengajar Bapak/Ibu terdapat laboratorium

B. Tidak Ada laboratorium komputer, tapi LCD lengkap
C. Tidak Ada laboratorium komputer, dan LCD tidak lengkap

Gambar 2: Kuesioner potensi dan masalah

Validasi instrumen terdiri dari validasi ahli materi dan ahli media Contoh lembar validasi
materi yang digunakan dapat dilihat pada gambar 3 berikut.



Sedangkan Contoh lembar validasi materi ya

berikut .

Keterangan : SK = Sangat Kurang K = Kurang B = Baik SB = Sangat Baik

I ASPEK KELAYAKAN ISI
INDIKATOR BUTIR PENILAIAN ALTERNATIF
PENILAIAN PILIHAN

SK | K| B | SB

A. Kesesuaian 1.
Materi dengan

Kelengkapan Materi

5K dan KD
2. Keluzsan materi.
3. Kedalaman materi.
B. Keskuratan 4. Keakuratan konsep dan definisi
Materi
5. Keakuratan data dan fakta

6. Keakuratan contoh dan kasus

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
X
INDIKATOR BUTIR PENILAIAN ALTERNATIF
PENILAIAN PILIHAN
SK K B SB
A Teknik 1. Konsistensi sistematika sajian dalam
Penyajizn kegiatan belajar
2. Keruntutan konsep
B. Pendukung 3. Contoh-contoh scal dalam setiap
Penyajizn kegiatan belajar
. Keakuratan 4. boal atihan pada setiap akhir
Materi kegiatan belajar.
5. Kunci jawaban scal latihan
6. Umpan balik sozl latihan
[y -
Gambar 3: Lembar valida materi

&
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kan dapat dilihat pada gambar 4

Keterangan : 5K = Sangat Kurang K = Kurang B = Baik SB = Sangat Baik

\
O\Q

+L.  ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAAN
INDIKATOR | BUTIR PENILAIAN ALTERNATIF
PENILAIAN PILIHAN
SK K B SB
A, Ukuran 1. Kesesuaian ukuran Bahan Ajar dengan standar
Bahan Ajar 150,
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi Bahan Ajar
B. Desain 3. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka,
Sampul belaka nb dan punggung secara harmaonis
Bahan Ajar memiliki irama dan kesatuan serta konsisten
[Cover)
4. Menampilkan pusat pandang (center point) yang
baik
5. Warna wunsur tata letak harmonis dan
L\
II. ASPEK KELAYAKAN BAHASA
4
INDIKATOR BUTIR PENILAIAN ALTERNATIF
PENILAIAN PILIHAN
SK K B SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat..

2. Keefektifan kalimat.

3. Kebhakuan istilah.

B. Komunikatif

4. Pemphaman terhadap pesan atau informasi.

C. Dialogis dan
Interaktif

5. Menampilkan pusat pandang (center point)
yang baik

6. Kemampuan mendorong berpikir kritis

Sedangkan contoh angket respon guru dan mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar

Gambar 4: Lembar validasi ahli media

geogebra yang digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan pada gambar 5 berikut.



B. PENILAIAN ANGKET RESPON MAHASISWA BERDASARKAN INDIKATOR-

INDIKATOR
1) Apakah pembelajaran matemaiika fungsi dan kalkulus depgan bahan ajar berbasis
geogebra menunit sava menarik 7
1 2 3 4 5
I T T T 1
Sangat tidak Sangat
menarik menarik

2) Apakah pembelajaran fungst dan kalkulus dengan bahan ajar berbasis geogebra
membuat saya lebih berkonsentrast terhadap materi pelajaran 7

1 2 3 4 5

T T T T 1
Sangat tidak Saangat
konsentrasi berkonsentrast

Gambar 5: Angket respon guru dan mahasiswi: %3

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil-hasil dalam penelitian pengembangan yang telah @1 disajikan secara

bersamaan dengan pembahasan. Penyajian hasil akan disesfaika ngan tahapan-tahapan
pengembangan yang telah dilakukan, yakni: Investigasi Avgl, cangan, Konstruksi, dan
Tes, Evaluasi dan Revisi.

Tahap 1 Investigasi awal Q

Mahasiswa sebagai calon guru matematik ’bmemiliki dua kemampuan utama
(IndoMs, 2014; Tim Penyusun,2017), yaituNkémampuan dibidang kerja dan pengetahuan.
Sedangkan Guru matematika diwajibkan % 4 kompetensi menurut Undang-Undang
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun mkni: Kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, pribadi dan sosial. Kaffipetensi pedagogik meliputi; menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih;
Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar ( setting) pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif. Sedangkan kompetensi profesional, meliputi:
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung pelajaran yang
dimampu; Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang dimampu; Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara
kreatif. , e

Beberapa kondisi yang dimiliki olen guru-guru di Kabupaten Brebes dapat dilihat, pada
diagram berikut;

MEDIA YANG DIGUNAKAN PENGGUNAAN SOFTWARE
GURU

| Buku;
21; 60%

Kadang

Diagram 1 : bahan ajar yang digunakan guru

&



Diagram 1 menunjukkan bahwa buku menjadi bahan ajar yang dominan digunakan oleh guru,
meskipun demikian sebagian guru menggunakan laptop dan projektor yang kadang-kadang
menggunakan software. Padahal hampir setiap sekolah memiliki laboratorium komputer yang
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan pada diagram 2
berikut.

Ketersediaan Laboratorium dan LCD \Q

Tidak ada laboratorium komputer dan LCD... - 3 '.\\
Tidak ada laboratorium komputer tapi LCD... - 3 \ '

Ada laboratorium komputer dan LCD yang... _ 29

0 5 10 15 20 25 30

AN
Diagram 2 : Ketersediaan Laboratorium dan LCDA

Penggunaan buku sebagai bahan ajar memang membantu Nan siswa, akan tetapi
kurang membantu keingintahuan siswa seperti ditunjukkan g@a am 3 berikut. Buku teks
yang digunakan dalam pembelajaran matematika dimuati d hafalan rumus-rumus dan

prosedur perhitungan (Liang,2016). 0

DAN KEINGINTAHUAN SI “'."'lé‘embantu

pemahaman dan
keingintahuan

siswa

43%

membantu
pemahaman dan
keingintahuaan
siswa
11%
Viembantu
pemahaman
tetapi kurang
membantu
keingintahuan
siswa

N
%{@ram 3 : Pembelajaran matematika yang dilakukan

Pemanfaatan % gi dalam pembelajaran matematika penting dilakukan. Penggunaan
software ter si dalam bahan ajar perlu dilakukan, akan tetapi para guru kurang sekali

(]
dala akannya dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini ditunjukkan pada diiagram 4
besikut (.
\N
\& PENGGUNAAN SOFTWARE PENGEMBANGAN SOFTWARE
Q —— TERINTEGRAS|
1aa

perlu
3%

Perlu
97%

Diagram 3 :Pengembangan dan penggunaan software




Kesalahan pemahaman konsep limit dan integral tentu terjadi. Hampir semua peserta
secara spontan menjawab

3
lim—=lim== o
x-0x x-00

dan juga Q
-3 3 312 3 3 3 1 0
-~ —_ 2 2412 2 _ 2 (2N _ 2 _a__aZ
ol ey LA xL 2 (—1) 7 3743 QQ
-1
S
ka

®
Kedua jawaban yang disampaikan oleh mahasiswa calon guru dan guru matematika &
menunjukkan adanya kesalahan pemahaman konsep dalam limit dan integral tentt,M
0

melupakan syarat tentang nilai limit dan teorema keintegralan dari sebuahgu Si heri,

2015; Winarso, W., & Toheri, T.,2017).
Berdasarkan kondisi diatras dapt disusun SWOT berikut, C?
Tabel 1 : Analisis SWOT kondisi guru dan mahasis@g u
Kekuatan: \&Ie‘mahan:
Ada laboratorium sekolav eterbatasan

SWOT Dapat mengoperasika sumber/bahan
komputer Sulit menggambarkan

Lulusan S1 dan sefba@ian S2 grafik
dari pendidika’& atika  Belum membantu
keingintahuan sisw
« N

Peluang;

Banyak software gratis

Banyak PT yang bisa diajak kerjasama

Tantangan: Pembelajaran Matematika melalui penggunaan bahan

Tuntutan penggunaan teknologi N ajar fungsi dan Kalkulus berbasis software gratis untuk

Materi fungsi dan kalkulus banyak ‘\ membantu pemahaman dan keingintahuan siswa
4

Tahap 2 Perancan é
Perancangan yang%kukan dalam pengembangan ini dilakukan melalui pembuatan
erubahan outline rancangan terjadi setelah didiskusikan dengan Para

outline bahan aja&d!
pengurus MGNP& tanggal 13 September 2018. Perubahan ini dilakukan agar lebih
praktis guru{ﬁﬁ nggunakannya dalam pembelajaran di kelas mereka.

Navigation
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Gambar 5 : Perubahan outline bahan ajar



Perubahan utama dilakukan dengan merubah item-item bab menjadi paket-paket kegiatan
agar lebih praktis dan fokus dalam setiap kegiatan yang dilakukan.

Tahap 3 Konstruksi bahan ajar

Bahan ajar ini disusun dalam bentuk 12 kegiatan, dimana setiap kegiatan terdiri dari 4
bagian utama, yaitu : Tujuan, Dasar Teori, Langkah-langkah, dan Penguatan. Secara umum

komponen bahan ajar dapt dlihat ber

ikut;

Tabel 2 : Konstruksi Bahan Ajar

Pokok Kegiatan Tujuan
Bahasan/Sub
Pokok Bahasan
Pengenalan Kegiatan 1 Peserta mengenal berbagai fasilitas yang “disediakeh
Geogebra geogebra untuk menyelesaikan peroalag-p&soalan
berkaitan dengan Fungsi, Transformasi i, Limit,
Kalkulus, khususnya Kalkulus Integ%
Eksplorasi Fungsi | Kegiatan 2 Peserta dapat membuat grafik furfggi linigg@’dari dua titik
linier yang diketahui, titik deng , hubungan dua
garis, dan tranformasi gari
Eksplorasi Fungsi | Kegiatan 3 1. Mengidentifikasi karak iKMungsi kuadrat dengan
Kuadrat, Akar menggunakan geogaex
dan Pecahan 2. Mengidentifikasi karakt@sistik berbagai bentuk fungsi
pecahan Q
3. Mengidentifi akteristik fungsi akar
Eksplorasi Fungsi | Kegiatan 4 1. Mengga engan cermat fungsi eksponen dan
Eksponen dan loga
Logaritma 2. Mepoi ikasi perilaku dan karakteristik fungsi
ﬁsp dan logaritma
ukan hubungan antara fungsi eksponen dan
aritma
\Q\Aenggunakan geogebra untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang melibatkan fungsi
eksponen dan logaritma
Transformasi n 1. Menggunakan geogebra untuk menentukan hasil
Fungsi Q transformasi fungsi
2. Mengidentifikasi  jenis-jenis  transformasi  dan
&v perubahan fungsi dari hasil transformasi
rb 3. Menentukan hubungan pencerminan terhadap y = x
O dengan fungsi invers
Lig i Kegiatan 6 1. Mengidentifikasi nilai limit tertentu untuk fungsi
aljabar dan pecahan
? 2. Mengekplorasi  limit  fungsi  untuk  fungsi
(’\ trigonometri
3. Menggunakan geogebra untuk menyelesaikan
\&' permasalahan yang berkaitan dengan limit fungsi
\Q Turunan Fungsi Kegiatan 7 1. Menguraikan  kembali  definisi  turunan dari
persamaan garis singgung
0 2. Menggunakan geogebra untuk menentukan turunan
fungsi dari berbagai jenis fungsi
3. Menggunakan geogebra untuk mengilustrasikan sifat-
sifat turunan
4. menggunakan geogebra untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan turunan
Anti Turunan Kegiatan 8 1. memahami anti turunan sebagai kebalikan dari




Pokok
Bahasan/Sub
Pokok Bahasan

Kegiatan

Tujuan

turunan

2. menentukan hasil integrasi dari fungsi aljabar dan
lainnya

3. menjelaskan sifat-sifat integral dengan bantuan
geogebra

Notasi Sigma

Kegiatan 9

1. menunjukkan jumlah khusus
2. menentukan hasil integrasi dari fungsi aljabar.da{

lainnya
3. menjelaskan sifat-sifat integral dengan ntu@k

Luas Poligon

Kegiatan 10

geogebra

4. menyelesaikan permasalahan yang ber 'Nengan
integral taktentu atau anti turunan %

1. Menggunakan geogebra untuk meNu an luas
daerah poligon dalam

2. Menggunakan geogebra menentukan luas
daerah poligon luar

3. Menggunakan geogeNN menentukan luas
daerah poligon gabuhga

4. Menggunakan g% untuk  menyelesaikan

b

permasalahan y%er aitan dengan luas daerah

Menentukan Nilai
Integral Tentu

Kegiatan 11

Menentukan Luas
dan Volume

Kegiatan

S

poligon ¢

1. Menggun@ gebra untuk menentukan jumlah
ieman

geogebra untuk menentukan nilai
uah fungsi
3 nakan geogebra untuk menyelesaikan

cg asalahan yang berkaitan dengan nilai integral
\ } tu

Menggunakan geogebra untuk menentukan luas

daerah

* 2. Menggunakan geogebra untuk menentukan volume
benda putar

3. Menggunakan geogebra untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan luas dan

volume

disusun memang masih belum spenuhnya mengacu pada standar yang

Kompetensi
Keakuratan Materi
Kemuthakiran Materi
Mendorong Keingintahuan Baik Baik Cukup

Tabel 3: Kelayakan Isi

V1 V2 V3
Baik Baik Baik

Cukup Cukup Baik
Baik Cukup Baik

SNP, akan tetapi bahan ajar ini sangatlah disesuaikan dengan kebutuhan
sebagai bahan pembelajaran ataupun untuk pengembangan bahan praktek

N\ ! Q}ap 4 Validasi, evaluasi dan revisi
Uji validasi dilakukan oleh tiga ahli materi dengan hasil sebagai berikut;

: Kesesuaian materi dengan



Tabel 4: Kelayakan Penyajian

V1 V2 V3

Teknik Penyajian Baik Baik Baik

Pendukung Penyajian Baik Baik Baik

Keakuratan Materi Baik Cukup Cukup

Penyajian Pembelajaran Baik Baik Baik

Koherensi dan Keruntutan Alur  Cukup Baik Cukup Q
Baik Baik

Berdasarkan data pada tabel 3 dan tabel 4, Materi dan penyajian dalam bahan ajar
dikembangkan sudah cukup baik untuk digunakan. Saran untuk perbaikan dapat git n

pada tujuan untuk diarahkan pada penggunaan geogebra untuk menyelesaikan perfgasalghan
yang berkaitan dengan pokok bahasan dan penambahan sedikit materi pada, pe aan
kuadrat agar lebih terlihat lagi koherensi dan keruntutan materinya.
Sedangkan hasil validasi ahli media dapat disajikan pada tabel berikuc3
Tabel 5: Kelayakan Kegrafikan

V1 V2. N\NN\.V3
Ukuran Bahan Ajar Baik Baik Baik
Desain Sampul/Cover Cukup Bukp = Baik
Desain Isi Baik ~ Cukup Baik
\\
Tabel 6: Kelayakanébs
N
wvid w V3
Lugas Baik Baik Baik
Komunikatif v OC‘bkup Cukup Kurang
P o Baik
Dialogis dan Interaktif Baik Cukup Baik
Kesesuaian dengan Per é@g'an Cukup Baik Baik
Peserta didik ‘4 \
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa  Sangat Baik Baik
Baik
Penggunafy i3tifkeSimbol, atau Baik Baik Baik
ikon. o, \
Berdasarkan %}Bdan 6, kelayakan kegrafikan dan kebahasaan bahan ajar ini sudah
cukup baik dafi d digunakan, hanya perlu diperbaiki dalam cover terutama harmonisasi
warna dan, ilustra8i sampul, pemisahan antar paragraf, penempatan ilustrasi bagian isi yang

masih? gu teks ataupun subjudul.
harNAjar tersebut kemudian diimplementasikan pada guru-guru di MGMP  dan

1%swa dengan rincian sebagai berikut
Q Tabel 7: Implementasi penggunaan bahan ajar
0\ Hari

Waktu Materi Obyek
% Rabu, 08.00 — Eksplorasi Fungsi linier, kuadrat, Guru-guru MGMP
24 Oktober 16.00 akar,_ pangkat, ekspoqen Qan Kabupaten Cirebon
logaritma serta transformasi fungsi
2018
Rabu, 31 08.00 — Eksplorasi limit fungsi dan turunan Guru-guru MGMP



Oktober 2018 16.00
Rabu, 7 08.00
Nopember 2018 16.00

Kamis 25 08.00
Oktober 2018 16.00

Kamis, 1 08.00
November 2018 16.00

fungsi, perilaku grafik

Antiturunan, notasi sigma dan
poligon, nilai turunan, luas dan
volumen bend aputar

Eksplorasi Fungsi linier, kuadrat,
akar, pangkat, eksponen dan
logaritma serta transformasi fungsi

Eksplorasi limit fungsi dan turunan
fungsi, perilaku grafik

Kabupaten Cirebon

Guru-guru
Kabupaten Cirebon

MGMP

Mahasiswa Semester | OQ

kelas A dan B

Mahasiswa Semester |

Evaluasi yang dilakukan dalam kajian ini adalah berupa respon guru dan

guru terhadap penggunaan bahan ajar yang disusun. Hasil ini dapat dis

berikut.

X

kelas A dan B b
v
hasiswa calon
diagram

=

RESPON GURU TERHADAP PENGGUNAAN BAHAN AJAR

Persepsi dan minat guru terhadap soal-soal ‘
yang diberikan

Persepsi guru terhadap penggunaan bahan
ajar berbasis geogebra dalam kegiatan

pembelajaran fungsi dan kalkulus

Minat Guru mengikuti kegiatan
pembelajaran fungsi dan kalkulus dengan _

bahan ajar berbasis geogebra

Diagram 44

Data pada diagram 4 m

ajar dan penggunaan

juga ditunjukkan seﬁ
geogebra dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap positif (Adegoke, A. I. (2016). llustrasi
yang diberikan berkaitan dengan limit dan integral tentu dengan menggunakan geogebra

menyakinkan mereka tentang pentingnya konsep-konsep dasar yang diilustrasikan secara
grafik sehingga menambah pemahaman (Agyei, D. D., & Benning, 1.,2015; Pfeiffer,

N\
&

cqzo1z&,‘\~J‘

J

445 45 455 46

4.65

4.7

Vg;uru terhadap penggunaan bahan ajar

4.75

juklk@n respon yang sangat baik dari para guru terhadap bahan
geogbra yang dikembangkan dalam penelitian. Sikap positif

mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Pembelajaran dengan

fHasiI yang serupa juga diperoleh dari respon mahasiswa yang telah mengikuti dua topik
kegiatan pembelajaran yakni eksplorasi fungsi dan limit. Mahasiswa sangat merespon positif
pembelajaran dengan geogebra terutama yang berkaitan dengan penggambaran grafik fungsi.
Ketertarikan dan keingintahuan muncul dengan melakukan trial and eror terhadap fungsi-
fungsi yang mereka tentukan sendiri. Hal ini memungkinkan karena geogebra dapat
dilakukan secara silmultan antara geometri dan kalkulus secara simultan (Hohenwarter

(2008).

Representasi visual yang disajikan dalam geogebra akan membantu mahasiswa seperti
melihat karakteristik fungsi, domain dan range fungsi, secara bersamaan (Mahmudi, A. &
Negeri, J.P.M.F.U;2011). Geogebra sebagai alat pembelajaran, memberikan kesempatan
untuk memahami konsep (Pfeiffer, C.,2017) tentang fungsi dan limit. Kemudahan-



kemudahan ini dapat juga berimplikasi pada keingintahuan mahasiswa untuk lebih
mengeksplorasi sesuai dengan bekal pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap fungsi
dan kalkulus. Hal ini dapat diindikasikan dari respon mereka yang disajikan dalam diagram 5

berikut ini.

RESPON MAHASISWA TERHADAP PENGGUNAAN BAHAN

Persepsi dan minat mahasiswa terhadap
soal-soal yang diberikan

Persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
bahan ajar berbasis geogebra dalam
kegiatan pembelajaran fungsi dan kalkulus

Minat mahasiswa mengikuti kegiatan
pembelajaran fungsi dan kalkulus dengan
bahan ajar berbasis geogebra

Diagram 5: Respon mahasiswa terhadap

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan

guru, maka revisi dilakukan terhadap bahan ajar ini,

materi isi, penataan tampilan grafik, gambar
revisi yang telah dilakukan,

AJAR

4.59

-

media se

n bahan ajar

l%gon guru dan mahasiswa calon
i sampul/cover, penambahan

46 4.61 462 463 4.64 4.65 4.66

serta% an penyajiannya. Berikut beberapa

Tujuan

KEGIATAN 3

2. Mengidentifikasi karakteristik berbagai bentuk fungsi pecahan
3. Mengidentifikasi karakteristik fungsi akar

EKSPLORASI FUNGSI KUADRAT, PECAHAN DAN AKAR

Setelah mengikuti kegiatan ini dengan baik dan aktif, peserta diharapkan dapat:
1. Mengidentifikasi karakteristik fungsi kuadrat dengan menggunakan geogebra

\ck-ngghmgsi kuadrat, pecahan dan akar.

/Tﬁmggunakan geogebra untuk menyelesaikan permasa]aham

>

Pena
dala

¢, Pa
k@apabila diketahui 3 buah titik seperti

akan geogebra.

berikut ini;

\-berapa. konsep yang penting dalam fungsi kuadrat, antara lain:

Q a. Deskriminan, D = b — 4ac
b.

Titik potong dengan sumbu-x (akar-akar persamaan kuadrat)

. Sumbu simetri, x = 2= ——

2 2a

d. Titik Balik, (Za 4aj atau( f(%))
e. Nilai maksimum /minimum, y = —%atau y= f(;_:)

ngsi Pecahan

Ini dilakukan untuk memperkuat ketrampilan para guru dan calon guru

dasar teori dilakukan penambahan teori untuk penentuan persamaan fungsi

¢. Sumbu simetri, x = >

d. Titik Balik, (

Ingsi pecahan biasa dinyatakan dengan y = f(x) = 20 dengan q(x)

xy+xg

b

2a

2)atau (2.£(2))

e. Nilai maksimum/minimum, y = _E atauy = f(ﬁ)
*Fungsi kuadrat juga dapat ditentukan apabila diketahui tiga buah fitik

B((x2,y2), dan C(x3,y3), dengan menggunakan sistem persamaan berikut;

axi+bx, tc=y
axi+bx,+c=y,
axi +bx; tc=y,




Sedangkan masukkan-masukkan validator berkaitan dengan ahli media antara lain: 1)
Aspek Kelayakan Kegrafikan meliputi: pengaturan tata letak grafik; tabel dan gambar; Warna
unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi; lustrasi sampul (Bentuk, warna, ukuran, proporsi
obyek sesuai realita); Pemisahan antar paragraf jelas; Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul, teks, angka halaman; Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar tidak menggangu pemahaman; 2) Aspek kelayakan bahasa meliputi: bahasa yang
kurang komunikatif dan kesesuaian bahasa dengan perkembangan guru.

Perubahan desain sampul buku dapat dilihat berikut; Q

FUNGS! DAN KALKULUS,cor™™™""

IXSPLORAS DE WOAN CEOOZBRA
- a A

AN

I‘N
U\
TN

FUNGSI'D
 KSPLORASI DENGA

5

Hendri Raharjo
“ Hendri Handoko

e / g
Beberapa revisian kesalahan tulisar(tﬁ@akukan juga dalam bahan ajar ini. Bahan ajar
yang didesain terdiri dari 12 kegi i : Kegiatan 1 tentang mengenal geogebra untuk
kalkulus; Kegiatan 2 Eksploragt i Linier; Kegiatan 3 Eksplorasi Fungsi Kuadrat,
Pangkat dan Akar; Kegiatan si Eksponen dan Logaritma; Kegiatan 5 Transformasi
Fungsi; Kegiatan 6 LimitQ%i; egiatan 7 Turunan Fungsi; Kegiatan 8 Anti Turunan;

Kegiatan 9 Notasi Si jatan 10 Luas Poligon; Kegiatan 11 Menentukan Nilai Integral;
dan Kegiatan 12 Menent@kan Luas dan VVolume.

D. M&;Q&

Sl
@ JaSarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan bahan ajar ini,
dap mpulkan hal-hal sebagai berikut;

ru-guru matematika di Kabupaten Brebes memiliki potensi yang baik meskipun

\@memiliki beberapa permasalahan yang dihadapi. Adanya laboratorium komputer dan

LCD di sekolah-sekolah yang kurang dimanfaatkan maksimal; mereka dapat membantu
pemahaman siswa tetapi kurang membantu keingintahuan siswa; Buku menjadi satu-
satunya bahan ajar yang dapat dimanfaatkan; mereka mengalami kesulitan dalam
menggambar grafik, menentukan nilai integral tentu, dan turunan; Materi-materi yang
sangat banyak; melupakan konsep-konsep dasar dari limit dan integral tentu sehingga
menimbulkan miskonsepsi.

2. Bahan ajar fungsi dan kalkulus dirancang dalam bentuk paket-paket kegiatan sebanyak
12 kegiatan dari mulai pengenalan geogebra sampai dengan penentuan luas dan volume



3. Bahan Ajar ini disusun untuk setiap kegiatannya terdiri 4 point utama, yakni: 1) tujuan;
2) dasar teori, 3) langkah-langkah; dan 4) Penguatan.
4. Hasil Uji validasi menunjukkan adanya sedikit perbaikan yang mesti dilakukan seperti
penambahan point dalam tujuan agar memuat penggunaan geogebra untuk pemecahan
maslah dengan materi terkait. Beberapa aspek kegrafikan juga mesti diperbaiki
terutama yang memuat penulisan persamaan, gambar, grafik dan tabel serta penataan Q
indexing. Q
5. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, guru dan mahasiswa guru menyataka&
bahwa bahan ajar fungsi dan kalkulus ini sangat baik untuk digunakan. Pernyataan %
diperoleh dari angket yang disebarkan dengan tiga indikator, yakni: Persepsi a
penggunaaan bahan ajar fungsi dan kalkulus berbasis geogebra, minat ;1‘}6&
pembelajaran/kegiatan, dan persepsi dan minat terhadap soal-soal yang digeri
Xan dapat

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, beb@

disampaikan sebagai berikut;

1. Bahan ajar fungsi dan kalkulus berbasis geogebra ini dapat "z&@ sumber belajar
alternatif untuk guru matematika dalam rangka pen onsep-konsep dasar
tentang fungsi dan kalkulus ataupun sebagai bahan a&e s.Untuk mahasiswa
calon guru bahan ini dapat dijadikan sebagai ba jar dalam perkuliahan
ataupun untuk mengeksplorasi tentang fungsi dan k%% S.

2. Penelitian ini masih belum mengkaji tentang efeldivita®bahan ajar ini terhadap siswa
dan mahasiswa misalnya berkaitan dengan #%elajar, ketrampilan penggunaan

geogebra. Dengan demikian, dapat
mendapatkan sejaunmana efektivitas
pembelajaran di sekolah oleh guru at

| penelitian lanjutannya untuk

ajar fungsi dan kalkulus dalam
eh dosen terhadap mahasiswa.

3. Output penelitian berupa bah j pat dipergunakan sebagai bahan belajar

mandiri bagi pembaca yang ter, k mempelajari tentang penggunaan geogebra

dalam fungsi dan kalkulus.Q

UCAPAN TERIMA KA

dan Pengabdian, d s Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon atas

pemberian keseﬁ< an bantuan dana penelitian DIPA tahun 2018.
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